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ABSTRAK
OPTIMALISASI FUNGSI SENSOR KELEMBABAN TANAH DENGAN
MEMANFAATKAN SUMBER DAYA CAHAYA MATAHARI PADA ALAT
OTOMATIS PENYIRAM TANAMAN KONSUMSI
(Ananda Riansa Putri, 03041182025013, 64 halaman)

Salah satu langkah inovatif untuk mengatasi krisis energi fosil sebagai bahan
bakar utama pembangkit listrik adalah memanfaatkan energi terbarukan seperti
pengaplikasian modul surya. Daya keluaran yang dihasilkan modul surya dapat
digunakan untuk membantu keperluan yang relevan di berbagai sektor salah satunya
sektor pertanian. Dalam rangka meningkatkan hasil produksi pertanian ada beberapa
aspek penting yang harus diperhatikan dalam perawatan tanaman salah satunya
sistem penyiraman yang tepat agar kadar kelembaban tanah tetap optimal. Penelitian
ini bertujuan untuk membuat prototipe alat penyiram tanaman dengan sistem
otomatis yang memanfaatkan modul Photovoltaic sebagai suplai energi listrik agar
dapat mempermudah kegiatan manusia serta mengoptimalkan teknologi energi
terbarukan. Berdasarkan data penelitian selama 7 hari menunjukkan bahwa prototipe
alat penyiram tanaman otomatis bekerja sesuai dengan hasil pembacaan sensor
kelembaban tanah, apabila terdapat notifikasi tingkat kelembaban tanah suatu
tanaman kurang dari batas yang telah ditentukan melalui LCD, maka alat penyiram
akan melakukan penyiraman secara otomatis ke arah tanaman tersebut. Semua data
dari parameter penelitian seperti kondisi kelembaban tanah, temperatur tanah,
intensitas cahaya, tegangan dan arus akan dicatat oleh data logger dalam hitungan
per-satu menit. Pada tanggal 15 Februari 2024 tercatat tingkat kelembaban tanah
maksimum pada keempat tanaman yaitu 65,95%, 65,44%, 85,67%, 85,52%.

Kata Kunci — Alat otomatis, modul surya, sensor Soil Moisture, data logger.
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ABSTRACT

OPTIMIZING THE FUNCTION OF SOIL MOISTURE SENSOR BY UTILIZING
SUNLIGHT RESOURCES IN AUTOMATIC WATERING EQUIPMENT FOR
CONSUMPTION PLANTS

(Ananda Riansa Putri, 03041182025013, 64 pages)

One of the innovative steps to overcome the fossil energy crisis as the primary

fuel for power plants is to utilize renewable energy, such as the application of solar
modules. The output power generated by solar modules can be used to help relevant
needs in various sectors, including the agricultural industry. To increase agricultural
production does not appear, several essential aspects must be considered in plant
maintenance, including the right watering system so that Soil Moisture levels remain
optimal. This research aims to prototype a plant sprinkler with an automatic system
that utilizes Photovoltaic modules to supply electrical energy, facilitate human
activities, and optimize renewable energy technology. Research data from seven days
shows that the prototype of automatic plant sprinklers works according to the results
of Soil Moisture sensor readings. If there is a notification through the LCD that the
Soil Moisture level of a plant is less than the predetermined limit, then the sprinkler
will water automatically toward the plant. The data logger will record all data from
research parameters such as Soil Moisture conditions, soil temperature, light
intensity, voltage, and current in one-minute counts. On February 15, 2024, the
maximum Soil Moisture levels recorded in the four plants were 65.95%, 65.44%,
85.67%, 85.52%.

Key Words — Automatic system, solar modules, Soil Moisture sensor, data logger.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi listrik merupakan suatu hal yang sangat krusial bagi kehidupan
manusia. Karena dengan energi listrik teknologi dapat berkembang dengan
pesat. Energi listrik yang digunakan pada kehidupan sehari-hari merupakan
produk dari pembangkit listrik. Pemerintah Indonesia telah berkomitmen untuk
mengembangkan energi berbasis energi baru dan terbarukan (EBT) sesuai
dengan road map Kebijakan Energi Nasional (KEN) yang menyebutkan target
persentase EBT pada tahun 2025 yaitu 25 persen. Hal ini tidak lain
dilatarbelakangi oleh keterbatasan energi fosil seperti batu bara dan minyak
bumi yang menjadi bahan bakar utama [1]. Maka dibutuhkan inovasi
pembangkit listrik renewable yang lebih ramah lingkungan agar energi listrik
tetap tersedia serta tidak menghambat perkembangan teknologi. Salah satu
Langkah inovatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
memanfaatkan radiasi cahaya matahari sebagai sumber energi listrik. Karena
Indonesia memiliki potensi penyinaran cahaya matahari yang sangat tinggi, hal
ini dapat menjadi alternatif sistem pembangkit listrik dengan mengubah radiasi
matahari menjadi energi listrik melalui sel surya atau sel fotovoltaik [2].

Daya keluaran yang dihasilkan sel surya dapat diimplementasikan untuk
keperluan yang relevan di beberapa sektor salah satunya sektor pertanian.
Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dibidang
pertanian karena keadaan alam yang strategis untuk bercocok tanam [3]. Selain
itu sektor pertanian juga sudah berkontribusi dalam membangun bisnis
Indonesia. Untuk meningkatkan hasil produksi, kita harus memperhatikan
aspek penting dalam perawatan tanaman salah satunya sistem penyiraman yang
tepat agar kadar kelembaban tanah tetap optimal. Sebagian besar masyarakat
masih mengandalkan sistem manual untuk menyiram tanaman di perkebunan.

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan, penggunaan teknologi otomatis telah



berkembang pesat karena pada kenyataannya ada beberapa aktivitas yang tidak
selamanya bisa menggunakan sistem manual [4].

Hal tersebut mendorong peneliti untuk memaksimalkan Kkinerja
teknologi dengan membuat sebuah prototipe penyiram tanaman dengan sistem
otomatis yang menggunakan sensor Soil Moisture untuk mendeteksi
kelembaban pada tanah. Oleh karena itu proposal tugas akhir ini mengangkat
judul “Optimalisasi Fungsi Sensor Kelembaban Tanah Dengan
Memanfaatkan Sumber Daya Cahaya Matahari Pada Alat Otomatis
Penyiram Tanaman Konsumsi” sebagai pengaplikasian bidang konversi

energi listrik untuk mempermudah pekerjaan manusia.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat
suatu permasalahan yang bisa diatasi melalui sebuah penelitian antara lain,
membuat suatu prototipe alat penyiram tanaman dengan sistem otomatis yang
menggunakan sensor Soil Moisture untuk mendeteksi kelembaban pada tanah.
Selain itu mengetahui bagaimana sistem kerja alat penyiram tanaman otomatis
kemudian menganalisa besaran yang diperoleh setelah melakukan pengujian.
Alat ini dilengkapi sebuah LCD yang berfungsi untuk menampilkan nilai dari
kondisi kelembaban tanah dan berbagai parameter lainnya. Sebagai sistem
kontrol, peneliti menggunakan Arduino MEGA2560 R3 untuk menghidupkan
pompa air kemudian Water sprayer akan digerakkan oleh motor servo secara
otomatis. Sebagai objek penelitian, peneliti menggunakan 2 jenis tanaman agar
hasil yang diperoleh lebih bervariasi. Tanaman pertama yaitu cabai jenis rawit
(Capsicum frutescens) dengan tingkat kelembaban relatif 60% sampai 80% [5].
Dan untuk jenis tanaman lainnya yaitu terong ungu (Solanum melongena)
dengan tingkat kelembaban relatif 80% sampai 90% [6].

Terkait penelitian ini, tanah merupakan media yang sangat penting dalam
proses pertumbuhan tanaman. Di dalam tanah terjadi proses nitrifikasi bagi
tumbuhan. Selain kelembaban tanah, temperatur pada tanah juga menjadi salah
satu faktor yang sangat menunjang proses nitrifikasi. Proses nitrifikasi akan
berjalan baik antara suhu 27°C sampai 32°C. Pada suhu 52°C nitrifikasi secara
otomatis akan berhenti dan juga pada titik beku tidak akan terjadi nitrifikasi.



Temperatur berpengaruh langsung terhadap resistivitas tanah. Dengan demikian,
akan berpengaruh terhadap performa beda potensial permukaan tanah. Besar
resistivitas tanah sangat dipengaruhi oleh konsentrasi air tanah. Air yang
dibutuhkan tanaman tidak hanya dihitung dari jumlahnya, tetapi pembagiannya
yang merata [7]. Maka dari itu penelitian ini menggunakan sensor suhu pada
tanah sebagai penunjang karena pada dasarnya temperatur merupakan hal yang

sangat berkaitan dengan kelembaban.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Membuat prototipe alat penyiram tanaman dengan sistem otomatis yang
memanfaatkan modul Photovoltaic sebagai suplai energi listrik.

2. Menganalisa tingkat kelembaban tanah menggunakan sensor Soil Moisture
dan temperatur tanah menggunakan sensor suhu DS18B20 sebagai
parameter utama dari sistem penyiram tanaman.

3. Menghitung besar daya keluaran yang digunakan pada saat pompa dalam

keadaan menyala dan pada saat pompa dalam keadaan mati.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok pembahasan dan lebih
terarah, maka dibuat ruang lingkup penelitian sebagai pedoman dalam
menyelesaikan penelitian, yakni sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan 2 buah modul surya jenis Polycrystalline
dengan kapasitas masing-masing modul surya sebesar 20 Wp.

2. Penelitian ini tidak mengukur derajat kemiringan dari modul surya.

3. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur tingkat kelembaban tanah (%),
Arus (Ampere), Tegangan (Volt), intensitas cahaya matahari (W/m?),
temperatur pada tanah (°C).

4. Penelitian ini merupakan eksperimen skala kecil yang hanya menggunakan
2 jenis tanaman sebagai objek penelitian yaitu cabai jenis rawit (Capsicum

frutescens) dan terong ungu (Solanum melongena).



5. Proses penelitian dan pengambilan data dilakukan selama 6 jam mulai pukul
09.00 WIB sampai 15.00 WIB dalam 7 hari.

6. Penelitian dilakukan di Laboratorium Riset Teknologi Energi Fakultas

Teknik jurusan Teknik Elektro Universitas Sriwijaya yang berlokasi di

Indralaya.

15 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulis dalam menyelesaikan penelitian maka

penulisan tugas akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang dasar teori sel surya, jenis modul PV,
karakteristik modul PV, jenis sensor, jenis arduino, serta komponen
yang digunakan dalam instalasi penyiraman dengan sistem otomatis.
METODOLOGI PENELITIAN

Membahas penjelasan metode penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, diagram alir penelitian, skema sistem Kkerja, spesifikasi
alat dan bahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Membahas tentang data hasil penelitian, pengolahan data hasil
penelitian, hasil perhitungan, grafik hasil penelitian serta analisis
hasil penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan terkait penelitian yang telah dilakukan serta saran
untuk penelitian selanjutnya agar mendapat hasil penelitian yang

lebih baik kedepannya.
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